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Abstract 

This study aims to analyze the relationship between Tahfidz learning strategies and students’ academic 

achievement at SD Tahfidz Al-Aziz Jogotrunan Lumajang. This research employed a quantitative 

approach with a correlational design. The population consisted of all 80 students of SD Tahfidz Al-Aziz 

in the 2025/2026 academic year, while the sample included 40 third- and fourth-grade students selected 

using purposive sampling. Data were collected through questionnaires, observation, and documentation 

of students’ report scores. Data analysis was conducted using univariate and bivariate analysis with the 

Chi-Square test. The results showed that most students were in the high category of Tahfidz learning 

strategy, totaling 28 students (70.00%), and 21 students (52.50%) had high academic achievement. The 

Chi-Square test obtained a p-value of 0.008, indicating a significant relationship between Tahfidz learning 

strategies and students’ academic achievement.  
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Pendahuluan 
Pendidikan dasar merupakan tahap penting dalam sistem pendidikan karena menjadi fondasi awal bagi 

pembentukan kemampuan akademik, karakter, dan kepribadian peserta didik. Pada jenjang sekolah 

dasar, peserta didik berada pada fase perkembangan kognitif dan afektif yang pesat, sehingga 

pengalaman belajar yang diterima akan memengaruhi kebiasaan berpikir, sikap belajar, dan kesiapan 

peserta didik dalam mengikuti jenjang pendidikan berikutnya. Oleh karena itu, pendidikan dasar tidak 

hanya diarahkan pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap disiplin, tanggung 

jawab, dan nilai moral yang dibutuhkan dalam kehidupan sosial peserta didik (Tilaar, 2012; Susanto, 

2016). 

Tujuan pendidikan nasional Indonesia sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pendidikan bertujuan 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara 

yang demokratis dan bertanggung jawab. Rumusan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan di 
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Indonesia tidak hanya berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga menekankan keseimbangan 

antara aspek intelektual, spiritual, dan karakter peserta didik (UU No. 20 Tahun 2003; Panggabean et al., 

2021). 

Salah satu komponen penting dalam pencapaian tujuan pendidikan adalah strategi 

pembelajaran. Strategi pembelajaran merupakan rancangan tindakan yang disusun oleh guru untuk 

mengatur proses pembelajaran agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif. Strategi 

ini mencakup pemilihan metode, penggunaan media, pengelolaan waktu, pengaturan aktivitas belajar, 

serta teknik evaluasi yang digunakan dalam proses pembelajaran. Strategi pembelajaran yang tepat akan 

membantu guru menciptakan pembelajaran yang terarah, bermakna, dan mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa (Hamalik, 2014; Nasution, 2017). 

Dalam konteks pendidikan Islam, pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an menjadi salah satu bentuk 

penguatan pendidikan religius di sekolah dasar berbasis Islam. Pembelajaran Tahfidz merupakan 

kegiatan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an melalui metode tertentu seperti talaqqi, tikror, dan muraja’ah 

yang dilaksanakan secara terencana dan berkelanjutan. Pembelajaran ini tidak hanya menekankan 

jumlah hafalan, tetapi juga kualitas bacaan, kedisiplinan, konsistensi, dan pembentukan karakter religius 

siswa (Anwar, 2018; Rohman, 2019). 

Ditinjau dari perspektif psikologi pendidikan, kegiatan menghafal memiliki hubungan erat 

dengan teori memori, khususnya long term memory. Proses pengulangan yang dilakukan secara terus-

menerus dalam pembelajaran Tahfidz dapat membantu memperkuat daya ingat, konsentrasi, dan 

ketekunan siswa. Selain itu, teori transfer of learning menjelaskan bahwa kemampuan yang diperoleh 

dalam suatu aktivitas belajar dapat berpindah dan mendukung aktivitas belajar lainnya. Dalam konteks 

ini, kemampuan fokus, disiplin, ketelitian, dan daya ingat yang terbentuk melalui pembelajaran Tahfidz 

berpotensi mendukung pencapaian akademik siswa pada mata pelajaran umum (Atkinson & Shiffrin, 

1968; Gagné et al., 2005; Slavin, 2011; Santrock, 2018). 

Strategi pembelajaran Tahfidz yang sistematis tidak hanya berfokus pada hafalan semata, tetapi 

juga pada pengelolaan proses belajar secara menyeluruh. Strategi tersebut meliputi perencanaan target 

hafalan, penggunaan metode pembelajaran yang sesuai, pengaturan jadwal belajar, pengelolaan kelas, 

serta evaluasi hafalan secara berkelanjutan. Dengan strategi yang tepat, pembelajaran Tahfidz dapat 

berjalan lebih efektif dan memberikan dampak positif terhadap kualitas pendidikan secara umum 

(Hamalik, 2014; Nasution, 2017). 

Konsep dual excellence, yaitu keberhasilan siswa dalam hafalan Tahfidz dan prestasi akademik 

secara bersamaan, menjadi fenomena yang menarik dalam kajian pendidikan dasar Islam. Menurut 

Rahman (2020), dual excellence mencerminkan kemampuan sekolah dalam menyeimbangkan kurikulum 

agama dan kurikulum umum sehingga peserta didik tidak hanya berkembang secara religius, tetapi juga 

mampu menunjukkan capaian akademik yang baik. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an memiliki hubungan positif dengan kemampuan kognitif dan prestasi 

akademik siswa. Hidayah (2019) menemukan bahwa siswa yang mengikuti program Tahfidz cenderung 

memiliki hasil belajar yang lebih baik, sedangkan Sari dan Munir (2020) menunjukkan bahwa aktivitas 

menghafal dapat berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan kognitif dasar siswa. 

Meskipun demikian, kajian mengenai hubungan strategi pembelajaran Tahfidz dengan prestasi 

akademik siswa sekolah dasar masih memiliki keterbatasan. Sebagian penelitian terdahulu lebih banyak 

menyoroti dampak Tahfidz terhadap pembentukan karakter religius, motivasi belajar, atau aspek 

psikologis siswa. Kajian yang secara khusus menghubungkan strategi pembelajaran Tahfidz dengan 

tingkat prestasi akademik siswa melalui pendekatan kuantitatif masih relatif terbatas (Ayyusufi et al., 

2022; Ismail, 2018). Selain itu, integrasi kurikulum Tahfidz dengan kurikulum akademik nasional masih 

menghadapi tantangan, terutama terkait pembagian waktu belajar, beban belajar siswa, dan 

kesinambungan evaluasi pembelajaran (Fauzan, 2021; Rohman, 2019). 
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Fenomena tersebut juga terlihat di SD Tahfidz Al-Aziz Jogotrunan Lumajang. Sekolah ini 

menargetkan hafalan enam juz selama enam tahun masa pendidikan, namun tetap berupaya 

mempertahankan prestasi akademik siswa melalui pembelajaran umum yang terstruktur. Keberhasilan 

tersebut diduga berkaitan dengan penerapan strategi pembelajaran Tahfidz yang meliputi perencanaan 

yang jelas, metode yang terstruktur, pengelolaan waktu yang proporsional, serta evaluasi berkelanjutan. 

Namun, hubungan antara strategi pembelajaran Tahfidz dan prestasi akademik siswa di sekolah tersebut 

masih perlu dibuktikan secara empiris melalui pendekatan statistik. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menguji hubungan antara 

strategi pembelajaran Tahfidz dengan tingkat prestasi akademik siswa di SD Tahfidz Al-Aziz Jogotrunan 

Lumajang. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian empiris terhadap hubungan langsung antara 

strategi pembelajaran Tahfidz yang sistematis dan prestasi akademik siswa sekolah dasar dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

model pembelajaran Tahfidz yang seimbang antara pencapaian religius dan akademik, serta menjadi 

rujukan bagi sekolah dasar Islam dalam mengembangkan konsep dual excellence (Sugiyono, 2019; 

Rahman, 2020; Ayyusufi et al., 2022). 
 

Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. Pendekatan 

ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara strategi pembelajaran Tahfidz 

dengan tingkat prestasi akademik siswa. Penelitian dilaksanakan di SD Tahfidz Al-Aziz Jogotrunan 

Lumajang pada bulan Januari sampai Februari 2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

SD Tahfidz Al-Aziz tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 80 siswa. Sampel penelitian terdiri dari 40 

siswa kelas III dan IV yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran Tahfidz, sedangkan 

variabel dependen adalah prestasi akademik siswa. Strategi pembelajaran Tahfidz diukur melalui 

indikator perencanaan pembelajaran, pelaksanaan talaqqi, tikror, muraja’ah, manajemen kelas, evaluasi, 

dan dukungan motivasi guru serta orang tua yang dituangkan dalam kuesione. Prestasi akademik siswa 

diukur melalui nilai rapor dan indikator kemampuan memahami pelajaran, daya ingat materi, minat 

belajar, kedisiplinan akademik, serta usaha belajar siswa. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui: 1. Kuesioner, digunakan untuk mengukur strategi 

pembelajaran Tahfidz dan aspek non-kognitif prestasi akademik siswa. 2. Observasi, digunakan untuk 

mengamati proses pembelajaran Tahfidz di kelas. 3. Dokumentasi, digunakan untuk memperoleh data 

nilai rapor dan data akademik siswa. 

Analisis data dilakukan melalui analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan 

untuk mendeskripsikan distribusi data masing-masing variabel. Analisis bivariat menggunakan uji Chi-

Square untuk mengetahui hubungan antara strategi pembelajaran Tahfidz dengan prestasi akademik 

siswa. Pengambilan keputusan dilakukan pada taraf signifikansi 0,05. Jika nilai p < 0,05 maka terdapat 

hubungan yang signifikan antara kedua variabel. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan data yang diperoleh melalui kuesioner, observasi, 

dokumentasi nilai akademik siswa, serta kuesioner yang diisi oleh guru Tahfidz di SD Tahfidz Al-Aziz 

Jogotrunan Lumajang. Responden dalam penelitian ini berjumlah 40 siswa kelas III dan IV Tahun Ajaran 

2025/2026. Analisis data dilakukan melalui analisis univariat untuk menggambarkan distribusi masing-

masing variabel dan analisis bivariat untuk mengetahui hubungan antara strategi pembelajaran Tahfidz 

dengan prestasi akademik siswa. 
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1. Distribusi Strategi Pembelajaran Tahfidz 

Tabel 1.  

Distribusi Strategi Pembelajaran Tahfidz Siswa 

Strategi Pembelajaran Tahfidz Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tinggi 28 70,00 

Sedang 12 30,00 

Rendah 0 0,00 

Total 40 100,00 

 

Berdasarkan Tabel. 1, diketahui bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori strategi 

pembelajaran Tahfidz tinggi, yaitu sebanyak 28 siswa (70,00%). Sementara itu, sebanyak 12 siswa 

(30,00%) berada pada kategori sedang dan tidak terdapat siswa pada kategori rendah. Hasil ini 

menunjukkan bahwa implementasi strategi pembelajaran Tahfidz di SD Tahfidz Al-Aziz Jogotrunan 

Lumajang telah berjalan dengan baik, terstruktur, dan berkelanjutan. 

Strategi pembelajaran Tahfidz yang diterapkan mencakup perencanaan target hafalan, 

pelaksanaan metode talaqqi, tikror, dan muraja’ah, pengelolaan waktu belajar, serta evaluasi hafalan 

secara berkala. Guru Tahfidz juga berperan sebagai pembimbing dan motivator dalam membantu siswa 

mempertahankan konsistensi hafalan dan kedisiplinan belajar. 

2. Distribusi Prestasi Akademik Siswa 

Tabel 2.  

Distribusi Prestasi Akademik Siswa 
Prestasi Akademik Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tinggi 21 52,50 

Sedang 13 32,50 

Rendah 6 15,00 

Total 40 100,00 

 

Berdasarkan Tabel.2, diketahui bahwa sebagian besar siswa memiliki prestasi akademik pada 

kategori tinggi, yaitu sebanyak 21 siswa (52,50%). Selanjutnya, sebanyak 13 siswa (32,50%) berada pada 

kategori sedang dan 6 siswa (15,00%) berada pada kategori rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa SD Tahfidz Al-Aziz Jogotrunan Lumajang memiliki capaian akademik yang baik. 

Prestasi akademik siswa dalam penelitian ini menggambarkan capaian belajar siswa pada mata 

pelajaran umum yang diperoleh melalui dokumentasi nilai rapor. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kegiatan Tahfidz yang dilaksanakan secara terstruktur tidak menghambat capaian akademik siswa, 

melainkan dapat berjalan seimbang dengan pembelajaran reguler. 

3. Hubungan Strategi Pembelajaran Tahfidz dengan Prestasi Akademik Siswa 

Tabel 3.  

Tabulasi Silang Strategi Pembelajaran Tahfidz dengan Prestasi Akademik Siswa 

Strategi Pembelajaran 

Tahfidz 

Prestasi 

Akademik 

Tinggi 

Prestasi 

Akademik 

Sedang 

Prestasi 

Akademik 

Rendah Total 

Tinggi 19 7 2 28 

Sedang 2 6 4 12 

Rendah 0 0 0 0 

Total 21 13 6 40 
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Tabel.3 menunjukkan bahwa dari 28 siswa yang berada pada kategori strategi pembelajaran 

Tahfidz tinggi, sebanyak 19 siswa memiliki prestasi akademik tinggi, 7 siswa memiliki prestasi akademik 

sedang, dan 2 siswa memiliki prestasi akademik rendah. Sementara itu, dari 12 siswa yang berada pada 

kategori strategi pembelajaran Tahfidz sedang, sebanyak 2 siswa memiliki prestasi akademik tinggi, 6 

siswa memiliki prestasi akademik sedang, dan 4 siswa memiliki prestasi akademik rendah. 

 

Tabel 4.  

Hasil Uji Chi-Square Hubungan Strategi Pembelajaran Tahfidz dengan Prestasi Akademik Siswa 

Variabel yang Diuji 

Nilai Chi-

Square 
p-value Keterangan 

Strategi pembelajaran 

Tahfidz dan prestasi 

akademik siswa 

9,649 0,008 Signifikan 

 

Berdasarkan Tabel. 4, hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai Chi-Square sebesar 9,649 dengan p-

value sebesar 0,008. Karena nilai p-value 0,008 lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Dengan demikian, terdapat hubungan yang signifikan antara strategi pembelajaran Tahfidz dengan 

tingkat prestasi akademik siswa di SD Tahfidz Al-Aziz Jogotrunan Lumajang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran Tahfidz yang terencana, 

terstruktur, dan konsisten berhubungan dengan capaian akademik siswa. Siswa yang memperoleh 

strategi pembelajaran Tahfidz dalam kategori tinggi cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih 

baik. Hal ini dapat dipahami karena pembelajaran Tahfidz tidak hanya melatih hafalan, tetapi juga 

membentuk kedisiplinan, konsentrasi, ketekunan, dan kemampuan mengatur waktu belajar. 

Temuan ini sejalan dengan konsep transfer of learning, yaitu kemampuan yang terbentuk 

melalui satu aktivitas belajar dapat memberikan pengaruh terhadap aktivitas belajar lainnya. Dalam 

konteks penelitian ini, keterampilan fokus, daya ingat, ketelitian, dan disiplin yang dikembangkan 

melalui pembelajaran Tahfidz dapat membantu siswa dalam memahami pelajaran umum. Pengulangan 

hafalan melalui metode tikror dan muraja’ah juga mendukung penguatan memori jangka panjang 

sehingga siswa lebih terbiasa belajar secara konsisten. 

Selain itu, hasil penelitian ini memperkuat konsep dual excellence dalam pendidikan dasar Islam. 

Dual excellence menunjukkan bahwa siswa dapat diarahkan untuk unggul dalam bidang religius melalui 

hafalan Al-Qur’an sekaligus tetap memiliki prestasi akademik yang baik. Oleh karena itu, strategi 

pembelajaran Tahfidz yang baik perlu dirancang secara seimbang agar tidak hanya mengejar target 

hafalan, tetapi juga mendukung perkembangan akademik, karakter, dan motivasi belajar siswa. 

 

Simpulan 
Strategi pembelajaran Tahfidz di SD Tahfidz Al-Aziz Jogotrunan Lumajang dilaksanakan secara 

sistematis melalui metode talaqqi, tikror, dan muraja’ah yang didukung oleh perencanaan pembelajaran, 

evaluasi berkelanjutan, serta motivasi guru dan orang tua. Penerapan strategi tersebut tidak hanya 

mendukung kemampuan hafalan siswa, tetapi juga membentuk kedisiplinan, konsentrasi, dan kebiasaan 

belajar yang positif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara strategi 

pembelajaran Tahfidz dengan tingkat prestasi akademik siswa. Pembelajaran Tahfidz yang terstruktur 

mampu memberikan dampak positif terhadap kemampuan akademik siswa melalui penguatan memori, 

fokus belajar, dan regulasi diri. 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah dasar Islam dalam 

mengembangkan model pembelajaran berbasis dual excellence yang menyeimbangkan pendidikan 

religius dan akademik. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi pengembangan strategi 

pembelajaran Tahfidz yang lebih efektif dan terintegrasi. 
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